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Abstract

The diversity and abundance of insects in tig¥hiparian zone of Musi river Palembang city was under
pressure human activity. Therefore, information about the diversity and abundance of insects on Palembang Musi
riparian zone with different habitats condition is important 1o be observed. The method or this research is survey.
The insects survey sampling done by exploring every station observation to about two 2 kilometers in survey
location. Different methods of sampling insects, namely the direct capture, pitfall trap, light trap, yellow trap, and
sweep net were applied. Data on the number of individual and the species composition were used to analyze the
diversity and abundance of insects. Furthermore, the diversity and abundance of species between location survey
with different habitat conditions and between orders compared. The results of research showed that there were
204 species, 70 families and 10 orders of insects Musi rip@J@n zone of Palembang city. The index of the hig hest
diversity of insects was found in Boombaru and the lcmf way found in Plaju. The highest abundance/number of
specimens was found in Sungai Ijuk and the lowest number of specimens was found in Gandus. The diversity
and abundance of insects, reviewed offy-wise, showed that the highest insect diversity was found in the
Hymenopiera and the lowest was found in the Blatodea. The highest abundance/number of specimens was found
in the Hyvmenoptera and the lowest was found in the Mantodea.

Keywords: Diversity, Abundance, Insects, Musi River and Palembang

PENDAHULUAN lain-lain. Menurut Tepeno et al. (2011)

Wilayah kota Palembang terdiri dari menyatakan  serangga mempunyai  peran
daratan dan rawa lebak yang dipengaruhi oleh menguntungkan di suatu habitat, yaitu sebagai
pasang surut serta dibelah oleh sungai terbesar pollinator. Kelimpahan serangga polinator
di‘ Sumatera  Selatan, yaitu sungai M“-‘“’i- berhubungan dengan produksi tumbuhan atau
Seiring dengan pesatnya pembangunan di hasil pangan (Munyuli, 2011; Gomes et al.
Sumatera selatan telah mengubah ekosistem 2007).  Serangga  bermanfaat  sebagai

alam sekitar daerah aliran sungai dan rawa-
rawa lebak (DAS) Musi. Pengaruh urbanisasi
dan aktivitas manusia di berbagai bidang
menyebabkan perubahan ekosistem. Kondisi
ini dapat mengakibatkan terjadinya tekanan
kekayaan keanekaragaman hayati termasuk
keanekaragaman dan kelimpahan serangga di

bioindikator, yaitu untuk memonitor perubahan
fisik dan kimia lingkungan, proses ekologi dan
keanekaragaman hayati (Holt &Miller, 2011;
Rizali et al. 2002). Pada suatu ekosistem
serangga berperan sebagai dekomposisi, siklus
nutrisi, menekan hama dan bioremedasi tanah

DAS Musi kota Palembang. Nicholls & Altieri (Esenowo, 2014).
(2012)  menyatakan  aplikasi  pestisida Sunga} Musi Kf)té“ Pa]embang
berdampak pada koloni lebah dan sejumlah merupakan jalur transportasi air menuju dan
serangga  pollinator.  Dampak tersebut keluar kota Palembang. Di beberapa tepian
disebabkan  perubahan  habitat.  Aplikasi DAS Musi digunakan sebagai pertanian,
inscktisida dapat menurunkan serangga yang pemukiman, pelabuhan, dan industri. Selain
menguntungkan (Noraliza et al. 2014 itu, di DAS Musi masih banyak ditemukan
Jaganmohan 2013; Herlinda et al. 2008). vegetasi tumbuh-tumbuhan seperti tumbuhan
Selain itu, tingkat urbanisasi manusia dapat yang biasa hidup di rawa, eceng gondok, ki
mempengaruhi  kelimpahan dan keanekara- ambang dan lain-lain. Pada sekitar vegetasi
gaman serangga (Kearns & Oliveras, 2009). tersebut masih ditemukan serangga yang terbang
Serangga  merupakan  salah  sato dari satu tanaman ke tanaman lain. Kenyataan
komponen ckosistem memiliki  peranan ini menunjukkan masih adanya keanekaragaman
penting sebagai pollinator, bioindikator dan dan kelimpahan serangga sekitar DAS  Musi

yang masih perlu
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dilaporkan. Berdasarkan uraian di atas maka
tujuan penelitian ini yaitu mendapat informasi
keanckaragaman dan kelimpahan serangga di
sekitar DAS usi kota Palembang pada
kondisi habitat yang berbeda?

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Tempat penelitian dilaksanakan di
DAS Musi Kota Palembang meliputi wilayah
terestrial dan akuatik sekitar sungai Musi.
Wilayah terestrial berkisar 100 m dari tepi
sungai Musi (Gambar 1). Wilayah akuatik
adalah perairan sungai Musi yang ditemukan
vegetasi  tumbuhan.  Identifikasi  spesies
serangga  dilaksanakan di  laboratorium
Pendidikan Biologi FKIP Unsri. Penelitian
dilakukan dari bulan Februari 2014 -
November 2014. Ketinggian lokasi penelitian
10 m - 11 m di atas permukaan air laut (mdpl),
suhu berkisar 28 °C- 32°C dan kelembaban
udara berkisar 78%-82% (Tabel 1).

Deskripsi Lokasi Penelitian. Sungai
Ijuk, lokasi ini mewakili kondisi habitat
pertanian. Sungai Iljuk mempunyai vegetasi
tumbuhan yang relatif luas dan alami, vegetasi
tumbuhan  didominasi  tumbuhan  herba
terutama di rawa-rawa tepi sungai Musi.
Gandus, lokasi ini mewakili kondisi habitat
pemukiman padat, namun masih ditemukan
vegetasi tumbuhan di tepi sungai Musi.
Boombaru, lokasi ini mewakili kondisi habitat
pelabuhan  kapal di tepi sungai Musi.
Boombaru memiliki vegetasi tumbuhan hasil
penghijavan di kompleks pelabuhan dan
vegetasi herba yang luas di sekitar pelabuhan.

Plaju, lokasi ini mewakili kondisi habitat
industri minyak milik Pertamina. Kondisi
lokasi memiliki vegetasi tumbuhan hasil

penghijanan di sekitar kompleks. Lokasi ini
lebih terawat dan tertata dibandingkan tiga
wilayah lainnya (Tabel 1).

Metode Pengambilan Contoh Serangga
Penelitian ~ menggunakan  metode
survei. Survei dan eksplorasi serangga dilakukan
4 kali per lokasi survei. Di setiap
lokasi survei dibuat 4 stasiun pengamatan.
Penentuan  lokasi  pengambilan  contoh
serangga bertujuan untuk mendapatkan kondisi
habitat yang berbeda.
Pengambilan contoh serangga
terestrial. Pengambilan contoh serangga
dilakukan dengan teknik jelajah sejauh 2 km

searah tepi sungai yang ditemukan vegetasi
tumbuhan  pada  masing-masing  stasiun
pengamatan di setiap lokasi survei . Pada area
jelajah di stasiun pengamatan dibuat plot
berukuran 10 m x 10 m. Plot-plot terscbut
digunakan untuk memasang perangkap
serangga (Modifikasi Khan et al. 2006;
Modifikasi Basset 1999; Smith , 2007).
Metode pengambilan contoh serangga, yaitu
tangkap langsung, pitfall trap, light trap,
vellow trap, dan sweep net (jaring serangga)
(Darnaedi & Noerdjito 2007; Smith, 2007).
Contoh serangga yang telah didapat lalu
dimasukkan ke dalam botol berisi alkhohol dan
diberi keterangan siap diidentifikasi. Pada saat
survei dicatat suhu, ketinggian, kelembaban
udara dan vegetasi tumbuhan.

Pengambilan contoh serangga akuatik.
Pengambilan contoh serangga dilakukan
dengan teknik jelajah pada setiap stasiun
pengamatan di lokasi survei. Area jelajah
dilakukan hanya pada stasiun yang ditemukan
vegetasi tumbuhan air. Metode pengambilan
contoh serangga akuatik, yaitu 1) Tangkap
langsung dan jaring serangga pada tumbuhan
air. 2) Mengambil materi dari dasar air dengan
jaring serangga dan selanjutmya disiram air
sehingga serangga yang ada dapat tertangkap.
3) Pada air yang bening kita dapat melihat
serangga dengan mata telanjang (Modifikasi
Jana et al. 2009). Contoh serangga yang telah
didapat lalu dimasukkan pada botol berisi
alkhohol  diberi  keterangan dan  siap
diidentifikasi (Voshell 2009). Pada saat survei
dicatat suhu, ketinggian, kelembaban udara
dan vegetasi tumbuhan.

Identifikasi serangga didasarkan pada
ciri-ciri  morfologi terutama mulut, antena,
sayap, kaki dan warna Kkulit. Untuk bahan
dokumentasi serangga-serangga yangdiperoleh
difoto sehingga dapat memudahkan
menunjukkan gambarnya. Identifikasi
menggunakan  berbagai  referensi, yaitu
Kalshoven (1981), Shepard et al. (1991),
Uniyal & Mathur (199R8), Romoser &
Stoffolano (1998), Elzinga (1987), Borror et al.
(1988), Goulet & Huber (1993), Hogue (1993),
Alford (1999), Plowes et al. (2000), Amir
(2002), Hasimoto (2000), Gillott (2005),
Schabel (2005). Peggie & Amir (2006),
Amendt et al. (2010) dan web-web resmi
(http://www inaturalist.org; http:/iwww.
antbase.net/,  http://www.americaninsects.net,
dan http://'www.discoverlife.org). Identifikasi
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bila

dilakukan nmumnya sampai
memungkinkan sampai spesies.

genus,

Analisis Data

Data jumlah individu dan komposisi
serangga digunakan untuk mencari nilai indeks
keanckaragaman dan kalimpahan serangga di
setiap lokasi survei dengan Kkondisi habitat
berbeda. Selanjutnya indeks keanekaragaman

dan kalimpahan serangga di bandingkammtar

habitat / lokasi survei. Ukuran
keanekaragaman yang digunakan adalah
indeks keanekaragaman spesies Shanon,

indeks dominansi spesies Berger-Perker dan

indeks kemerataan spesies dari Pielou (Lugwig
& Reynolds, 1988; Odum 1993).

Gambar 1. Peta dan tempat pengambilan contoh serangga lokasi Sungai ljuk, Gandus, Boombaru dan Plaju di

sekitar DAS Musi Palembang

Tabel 1. Deskripsi, kondisi faktor fisik dan_abiotik habitat lokasi survei DAS Musi Palembang.

Lokasi survei Faktor abiotik Kondisi habitat Ketinggian
Rerata Rerata (mdpl)
_ suhu (C")  kelembaban (%)

Sungai [juk 28 82 Pertanian, banyak dan beragam ditemukan 10
vegetasi tumbuhan terutama herba di tepi
Sungai Musi. Aktivitas manusia rendah

Gandus 32 78 Pemukiman penduduk padat, namun masih 11
ditemukan vegetasi tumhuban. di tepi sungai
Musi. Aktivitas manusia tinggi.

Boombaru 32 78 Pelabuhan kapal , tetapi banyak dan beragam 11
vegetasi tumbuhan di sekitar pelabuhan.
Aktivitas manusia tinggi.

Plaju 30 89 Industri minyak pertamina, tetapi memiliki 10
vegetasi tumbuhan dengan kondisi bersih dan
terawat. Aktivitas manusia tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN Blatodea. Berdasarkan ordo, maka jumlah

Kelimpahan dan Jumlah spesies serangga spesies  tertinggi ditemukan pada ordo

dilihat dari ordo dan dilihat dari lokasi Coleoptera dan jumlah spesies terendah

survei di sekitar DAS Sungai Musi Kota

Palembang
Hasil survei serangga dapat ditemukan
di area industri, pelabuhan, pemukiman,

pertanian atau sawah lebak di empat lokasi
survei dengan kondisi habitat berbeda. Hasil
penelitian ditemukan 204 spesies 70 famili dari
10 ordo, wyaitu Orthoptera, Lepidoptera,
Coleoptera, Odonata, Diptera, Hymenoptera,
Homoptera, Hemiptera, Mantodea, dan
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ditemukan pada ordo Mantodea. Berdasarkan
lokasi survei, maka jumlah spesies tertinggi
ditemukan di Sungai ljuk, yaitu 87 spesies dan
jumlah spesies terendah ditemukan di  Plaju,
yaitu 24 spesies. Jumlah spesies serangga
dilihat dari ordo dan dilihat dari lokasi survei
tercantum pada Gambar 2.

Tingkat kelimpahan spesies serangga
di  sekitar DAS Musi  kota Palembang
bervariasi.  Berdasarkan  lokasi  survei,
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kelimpahan serangga yang ditemukan berturut-
turut dari yang tertinggi adalah 5398 individu
(Sungai ljuk), 1197 individu (Plaju), 998
individu  (Boombaru) dan 732 individu
(Gandus). Ditinjau dari ordo, kelimpahan
serangga tertinggi adalah ordo Hymenoptera
(3953), sedangkan kelimpahan serangga
terendah adalah ordo Mantodea (8) (Tabel 2).

Hasil penelitian ini lebih tinggi jumlah
spesies dari pada yang telah dilaporkan oleh
Herlinda et al. (2008). Herlinda et al. (2008)
telah menemukan serangga pada sawah tanpa
diaplikasi insektisida ada 36 spesies dan pada
sawah vang diaplikasi bioinsektisida sintetik
ada 35 spesies. Perbedaan ini sangat beralasan,
karena perbedaan luasnya lokasi survei.
Penelitian ini dilakukan pada 4 lokasi survei di
DAS sungai Musi kota Palembang, sedangkan
penelitian Herlinda et al. (2008) hanya
dilakukan pada satu lokasi saja, yaitu di sawah
rawa lebak Gandus kota Palembang.

Kelimpahan, jumlah spesies, famili
dan ordo serangga akuatik dalam penelitian ini
lebih tinggi (Gambar 2 dan Tabel 2) dari pada
yang dilaporkan oleh Smith (2007) dan
Sharma & Agrawal (2014). Smith (2007)
melaporkan  kelimpahan akuatik,
vaitu 1713 (individu). 23 spesies, 8 famili dan
2 ordo di Perairan kota Hamilton New
Zealand. Sharma & Agrawal (2014)
melaporkan  kelimpahan serangga akuatik,
yaitu 29 spesies, 14 famili dan 4 ordo di
Perairan distrik Ballia India. Perbedaan
kelimpahan, jumlah spesies, famili dan ordo
serangga air ini disebabkan perbedaan lokasi
tempat pengambilan sampel dan iklim. Pada
penelitian ini, pengambilan contoh serangga
dilakukan di DAS Musi meliputi terrestrial dan
akuatik di daerah tropis, sedangkan penelitian
Smith (2007) dan Sharma & Agrawal (2014)
pengambilan contoh serangga hanya di lokasi
akuatik dan daerah subtropis. Kenyataan di
lapangan, serangga terrestrial lebih banyak
ditemukan dari pada serangga akuatik.
Ditambahkan oleh Heino (2009) dan Baz
(2014) bahwa komposisi dan keanekaragaman
serangga dapat dipengaruhi oleh perbedaan
iklim dan letak geografis.

Kelimpahan serangga tertinggi
ditemukan di Sungai Ijuk dibandingkan dengan
Plaju, Boombaru dan Gandus. Tingginya
kelimpahan serangga di suatu lokasi survei
berhubungan  dengan keberadaan  habitat
seperti vegetasi tumbuhan, aktivitas manusia
dan ketersediaan makanan. Kenyataan di

serangga
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lapangan Sungai ljuk yang didominasi wilayah
pertanian dan rawa lebak, memiliki vegetasi
tumbuhan dan ketersediaan makanan serangga
yang lebih banyak serta memiliki aktivitas
manusia lebih rendah dibandingkan tiga lokasi
survei lain (Gandus. Boombaru dan Plaju).
Parner et al. (2005) menyatakan struktur
vegetasi tumbuhan, kondisi faktor abiotik dan
ganguan fisik habitat dapat mempengaruhi
kelimpahan arthropoda. Rasdi et al. (2012)
menyatakan adanya perbedaan kelimpahan
serangga akuatik sungai Keniam, Malaysia di
beberapa  lokasi  disebabkan  perbedaan
ketersediaan makanan dan  faktor abiotik.
Sobek et al. (2009) menyatakan peningkatan
keanekaragaman tumbuhan dan peningkatan
heterogenitas habitat dapat meningkatkan
jumlah individu dan spesies serangga.
Aktivitas manusia di suatu lokasi dapat
mempengaruhi  perubahan faktor abiotik,
sehingga dapat berpengaruh  kelimpahan
serangga. Dilaporkan oleh Herlinda (2008)

bahwa aktivitas manusia seperti aplikasi

insektisida mempengaruhi  kelimpahan dan
jumlah spesies di suatu lokasi.
Keanekaragaman Spesies Serangga di

Sekitar DAS Sungai Musi Kota Palembang

Indeks  keanekaragaman  spesies,
indeks dominansi spesies dan indeks kemerataan
spesies antar lokasi dan ang@fjordo bervariasi.
Hasil penelitian tercantum pada Tabel 3 dan
Tabel 4 di bawah ini.

Dari Tabel 4 Indeks keanekaragaman
serangga tertinggi ditemukan di Boombaru
(3,28), sedangkan indeks keanekaragaman
serangga terendah ditemukan di Plaju (2,44).
Indeks dominansi spesies tertinggi ditemukan
di Sungai Ujuk (1,51) dan indeks dominansi

terendah ditemukan di Boombaru (0,05).
Indeks kemerataan tertinggi ditemukan di
Boombaru (0.47) dan indeks kemerataan

terendah ditemukan di Sungai [juk (0,33). Bila
ditinjau dari ordo (Tabel 4), maka Indeks
keanekaragaman serangga tertinggi ditemukan
pada ordo Hymenoptera (1,19), sedangkan
indeks keanekaragaman serangga terendah
ditemukan pada ordo Blatodea (0,017). Indeks
dominansi spesies dan indeks kemerataan
spesies  tertinggi  ditemukan pada ordo
Hymenoptera berturut-turut, yaitu 0,06 dan
0,23 (Gambar 3).

Tinggi dan  rendahnya  indeks
keanckaragaman spesies serangga di sekitar

DAS Musi dipengaruhi banyak dan sedikitnya
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vegetasi tumbuhan serta tinggi dan rendahnya
aktivitas manusia. Kyerematen et al. (2014)
melaporkan  peningkatan jumlah  spesies
serangga disebabkan perubahan habitat, yaitu
tipe tumbuhan yang lebih beragam. Tipe dan
keragaman vegetasi tumbuhan  dapat
mempengaruhi keanekaragaman dan
kelimpahan serangga (Bennet et al. (2010);
Helden et al. (2012); Zurbrugg & Frank
(2006). Artinya tipe vegetasi tumbuhan yang
lebih beragam dan vegetasi tumbuhan yang
lebih banyak di Sungai ljuk dan Boombaru
mempengaruhi tingginya indeks keanekaragam
scrangga di dua lokasi ini, Kenyataan di
lapangan Plaju dan Gandus yang memiliki
aktivitas manusia yang lebih tinggi dan
vegetasi tumbuhan relatif lebih sedikit
mempunyai indeks keanekaragaman spesies
serangga yang lebih rendah. Pernyataan ini
didukung oleh pendapat Adedutan (2009) dan
Burghardt (2008) bahwa aktivitas manusia
mengolah lahan memiliki efek menurunkan
keanckaragaman serangga. Aktivitas manusia
mengurangi keanekaragaman jenis tumbuhan

pada suatu habitat dapat menyebabkan
terjadinya degredasi keanekaragaman hayati
termasuk serangga.

Pada penelitian ini Boombaru yang
merupakan kawasan pelabuhan kapal vyang
seharusnya nilai indeks keanekargaman lebih
rendah dibandingkan Sungai Ijuk kelihatannya
tidak berlaku, Hasil penelitian ini indeks
keaneckaragaman spesies serangga tertinggi
ditemukan di Boombaru (3,28) dibandingkan
Sungai ljuk (2,93), Gandus (2,71) dan Plaju
2.44). Sungai ljuk memiliki kelimpahan dan
jumlah spesies yang lebih tinggi bila
dibandingkan dengan Boombaru, namun
Sungai [juk memiliki indeks dominansi spesies
serangga yang paling tinggi. Suatu  lokasi
survei yang memilki indeks dominansi spesies
serangga yang tinggi secara perhitungan, maka
indeks keanekaragaman spesies lebih rendah.
Oleh karena itu, Sungai ljuk memiliki indeks
keanekaragaman spesies serangga yang lebih
rendah  dibandingkan ~ Boombaru.  Hasil
observasi di lapangan walaupun aktivitas
manusia di pelabuhan kapal Boombaru tinggi,
namun sekitar kawasan darat kompleks
pelabuhan dan perairan mempunyai vegetasi
tumbuhan yang beragam, luas dan rimbun.

Tingginya indeks keanekaragaman dan
kelimpahan spesies ordo Hymenoptera diduga
spesies spesies dari ordo ini dapat
beradaptasi  dan  berkembangbiak  pada
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berbagai kondisi habitat yang terus berubah.
Oleh karena itu, pada penelitian ini
keanekaragaman dan kelimpahan seranga
tertinggi di DAS Musi ditemukan pada ordo
Hymenoptera. Hasil ini sama dengan laporan
Pereira da Silva et al. (2011) dan Belamkar &
Jadesh, 2012) spesies-spesies dari ordo
Hymenoptera selalu ditemukan kelimpahanya
lebih tinggi di daerah wopika Brazil pada
musim  kemarau  dan  musim  hujan,
Ditambahkan oleh Belamkar & Jadesh (2012)
spesies dari  ordo Hymenoptera dapat
beradaptasi pada berbagai kondisi habitat atau
lingkungan.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini adalah:

Ditemukan 204 spesies, 70 famili dan
10 ordo serangga DAS Musi kota. Jumlah
spesies tertinggi ditemukan pada ordo
Coleoptera dan jumlah spesies terendah
ditemukan pada ordo Mantodea. Berdasarkan
lokasi  survei jumlah spesies tertinggi
ditemukan di Sungai ljuk, yaitu 87 spesies dan

jumlah spesies terendah ditemukan di  Plaju,
yaitu 24 spesies.
Indeks keanekaragaman spesies

serangga pada 4 lokasi survei yang berbeda
kondisi habitat tertinggi ditemukan di Boombaru
dibandingkan Sungai ljuk, Gandus dan Plaju.
Bila ditinjau dari ordo, maka indeks
keanckaragaman spesies serangga tertinggi
ditemukan pada ordo Hymenoptera dan
serangga terendah ditemukan pada ordo
Blatodea.

Tingkat kelimpahan spesies serangga
pada 4 lokasi survei yang berbeda kondisi
habitat tertinggi ditemukan di Sungai Ijuk
dibandingkan Plaju, Boombaru dan Gandus.
Bila ditinjau dari ordo, kelimpahan serangga
tertinggi adalah ordo Hymenoptera, sedangkan
kelimpahan serangga terendah adalah ordo
Mantodea.
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Gambar 2. Diagram yang memperlihatkan jumlah spesies serangga DAS sungai Musi Palembang a. Jumlah
spesies dari masing masing ordo b. Jumlah spesies dari masing masing lokasi survei.

Tabel 2. Kelimpahan spesies serangga berdasarkan ordo dan berdasarkan lokasi yang ditemukan di DAS Musi
Kota Palembang

Jumlah _serangga (individu)

No Ordo SI G BB P Jumlah
T Orthoptera 430 19 53 29 531
2 Lepidoptera 65 16 41 36 178
3 Coleoptera 460 25 50 18 553
4 Odonata 164 3 20 232 409
5  Diptera 135 490 167 751 1543
6 Hymenoptera 3534 85 273 61 3953 #*
7 Homoptera 111 0 0 0 111
§  Hemiptera 189 30 391 50 660
9  Mantodea 8 0 0 0 8 *
10 Blatodea 12 + 3 2 21
Total 5398* % 782 % 998 1197 7375

Keterangan: ** Kelimpahan serangga tertinggi. * Kelimpahan serangga terendah. Sungai ljuk (SI), Gandus (G),
Boombaru (BB) dan Plaju (P)

Tabel 3. Keanckaragaman spesies serangga sekitar DAS Musi kota Palembang dilihat dari lokasi survei.
Lokasi

Karakeeristik komunitas “S.Tuk _ Gandus Boombaru Plaju__
Kelimpahan/jumlah spesimen (individu) 5398* 782 9938 1197
Jumlah spesies 87* 49 44 24
Indeks keanekaragam spesies 293 271 328% 244
Indeks dominansi spesies 1,51% 1,26 0,05 1,19
Indeks kemerataan spesies 0,33 0,40 047% 0.34

Keterangan: *kelimpahan/jumlah spesimen, jumlah spesies, indeks keanckaragaman spesies, indeks dominansi
spesies dan indeks kemerataan spesies tertinggi.

Tabel 4. Keanekaragaman spesies serangga sekitar DAS Musi kota Palembang dilihat dari ordo-ordo serangea,
Ordo serangga

Karakteristik komunitas

Cr Le Co 0Od Di Hy Ho He Ma Bl
Kelimpahan/jumlah spesimen 531 178 553 409 1543 953 111 660 8 21
Jumlah spesies 0 11 33% 7 27 15 1 22 2 4
Indeks keanekaragam spesies 0,35 0,11 0,36 022 0,85 1L19% 0,11 041 0007 007
Indeks dominansi spesies 0ODGE D001 00004 00007 00046 00649¢ 10,0005 0 0 ]
Indeks kemerataan spesies 0,07 0,02 0,07 004 007 0,23% 0,02 0,08 0 0

Keterangan: *kelimpahan/jumlah spesimen, jumlah spesies, indeks keanekaragaman, indeks dominansi spesies
dan indeks kemerataan spesies tertinggi. Or (Orthoptera), Le (Lepidoptera), Co (Coleoptera),
0Od (Odonata), Di (Diptera), Hy (Hymenoptera), Ho (Homoptera), He (Hemiptera), Ma
(Mantodea), dan Bl (Blatodea).
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